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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan di atas maka, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

BJ Habibie merupakan Tokoh yang sangat terkenal di Indonesia bahkan 

sampai dunia internasional. Beliau merupakan Presiden RI ke-3, wakil Presiden 

yang naik tahta setelah lengsernya presiden Soeharto saat itu, sebelumnya beliau 

pernah menjabat sebagai Menteri Riset dan Teknologi Republik Indonesia di 

tahun 1978 hingga 1998. Kehidupan beliau berisi banyak hal yang menarik, selain 

tokoh penting dalam dunia politik beliau juga merupakan seseorang yang 

mengutamakan pendidikan (ilmu pengetahuan dan teknologi). 

Melalui ketertarikannya terhadap dunia pendidikan, beliau memprakarsai 

beberapa lembaga pendidikan di Indonesia termasuk di Gorontalo dengan tujuan 

menciptakan generasi-generasi pemimpin bangsa. Di Gorontalo BJ Habibie 

memprakarsai sekolah unggulan yang dinamis yaitu Sekolah Menengah Umum 

Insan Cendekia pada tahun 1996 yang saat itu beliau menjabat sebagai Menteri 

Riset dan Teknologi Republik Indonesia. Sekolah tersebut terletak di Jalan 

Kasmat Lahay, Desa Moutong, Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone 

Bolango, Provinsi Gorontalo. 

Selain MAN Insan Cendekia Gorontalo, BJ Habibie juga memiliki peran 

dalam pembangunan kampus 4 Universitas Negeri Gorontalo yang juga terletak di 
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Desa Moutong, Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi 

Gorontalo. Kampus 4 Universitas Negeri Gorontalo didanai oleh Islamic 

Development Bank (IDB) yang tidak lepas dari peran BJ Habibie yang 

mengingatkan kembali mengenai proyek tersebut ke direktur IDB atas permintaan 

dari bapak Syamsu Qamar Badu selaku rektor Universitas Negeri Gorontalo saat 

itu. Tidak hanya itu beliau juga menghibahkan tanahnya ke Universitas Negeri 

Gorontalo namun tanah tersebut belum ada tindak lanjutnya. 

Nama besar Baharuddin Jusuf Habibie juga sempat dibicarakan akan 

menggantikan nama Universitas Negeri Gorontalo dengan tujuan agar kampus 

Universitas Negeri Gorontalo menjadi perhatian dari perguruan tinggi yang ada 

diluar negeri termasuk Jerman, namun hal tersebut mengalami hambatan karena 

nama beliau sudah terpakai untuk kampus yang ada di Pare-pare yaitu Institut 

Teknologi BJ Habibie selain itu juga karena Bapak Syamsu Qamar badu melihat 

sudah banyak unsur politik didalamnya yang memang bukan tujuan awal 

menggunakan nama BJ Habibie. 

Berdasarkan peran tersebut beliau diabadikan dalam sebuah patung yang 

dibangun di depan bandara Jalaluddin kecamatan Tibawa kabupaten Gorontalo, 

selain itu juga nama beliau dijadikan nama jalan yang ada di kabupaten Bone 

Bolango agar supaya beliau dan jasa-jasanya tidak terlupakan khususnya untuk 

masyarakat Gorontalo. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, terdapat beberapa saran, 

Pertama, bagi masyarakat untuk lebih memahami mengenai tokoh-tokoh asli 

Gorontalo yang juga berjasa untuk provinsi Gorontalo baik dalam bidang 

pendidikan dan lain sebagainya. Kedua, bagi sekolah MAN Insan Cendekia 

dengan adanya tokoh Baharuddin Jusuf Habibie yang berperan lebih terhadap 

sekolah tersebut sehingganya diharapkan dapat untuk lebih mensosialisasikan 

kepada siswa-siswi mengenai peran dari seorang BJ Habibie. Ketiga bagi 

pemerintah untuk bisa mengadakan kegiatan-kegiatan khusus yang membahas 

mengenai peran dari bapak BJ Habibie untuk provinsi Gorontalo baik dalam 

bidang pendidikan dan lain sebagainya. 
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